5.1

5.2

BAB 5

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden di Puskesmas Dampit Kabupaten Malang memiliki nilai
tingkat pengukuran harga diri yang normal yaitu sejumlah 15
responden (75%) dan sebagian kecilnya memiliki nilai tingkat
pengukuran harga diri yang rendah sejumlah 5 responden (25%).
Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya yaitu : usia,

jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan.

Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil
penelitian yang ditemukan sebagai berikut:
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
bacaan bagi mahasiswa guna dapat menambah pengetahuan
dan wawasan mahasiswa.
2. Bagi Puskesmas
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan

tentang pentingnya kegiatan konseling oleh petugas kesehatan
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untuk mencegah terjadinya gangguan harga diri pada penderita
Tuberkulosis Paru.

. Bagi Responden

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan responden tentang gambaran harga diri pada
penderita Tuberkulosis Paru.

. Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
profesi dalam mengembangkan penelitian tentang gambaran
harga diri pada penderita Tuberkulosis Paru.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut
terkait dengan gambaran harga diri pada penderita TB Paru,
misalnya dukungan keluarga, usia, dan lain-lain dan juga

menambahkan responden lebih banyak.
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